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	Latar Belakang
Masa bayi merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat. Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan optimal, merupakan hasil interaksi faktor yang berkaitan, yaitu genetik, lingkungan,  perilaku, serta stimulasi. Salah satu stimulasi pada bayi adalah pijat bayi. Pijat bayi bisa merangsang nervus vagus, sehingga dapat meningkatkan peristaltik usus, lalu pengosongan lambung meningkat dan merangsang nafsu makan bayi. Selain itu, pijat juga melancarkan peredaran darah dan meningkatkan metabolisme sel, dari rangkaian tersebut berat badan bayi akan meningkat. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pijat bayi terhadap terhadap kenaikan berat badan bayi di BPM “F” Agam tahun 2023.
Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian Pre Eksperiment Design, menggunakan rancangan One Group Pre and Postest design. Penelitian dilakukan di BPM “F” Agam pada 5 Juni–29 Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah semua bayi baru lahir di BPM “F”, didapatkan jumlah sampel dengan menggunakan metode pengambilan sample total sampling sebanyak 25 orang.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata berat badan bayi sebelum dilakukan pemijatan adalah 2.990 gram, rata-rata berat badan bayi setelah dilakukan pemijatan adalah 3.048,40 gram, dan terdapat pengaruh pemijatan terhadap kenaikan berat badan bayi di BPM “H” Bukittinggi tahun 2023 dimana nilai p <0,05 (p =,000).
Kesimpulan: Ada pengaruh pemijatan terhadap kenaikan berat badan bayi di BPM “H” Bukittinggi tahun 2023.
Rekomendasi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan karena pijat bayi bermanfaat bagi bayi dan ibunya, serta dijadikan suatu program dalam perawatan bayi baru lahir agar tumbuh kembang bayi optimal.
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1. Latar Belakang
Masa bayi merupakan tahapan dimana pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dimulai dari bayi itu lahir hingga nanti berusia 1 tahun. Masa bayi adalah masa keemasan sekaligus masa kritis pertumbuhan dan perkembangan. Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan yang optimal merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu faktor genetik, lingkungan dan perilaku, serta rangsangan atau stimulasi yang berguna. Perilaku orang tua sangat berpengaruh dalam tumbuh kembang anak terutama pada pemberian gizi,hal ini bisa terlihat pada pengukuran berat badan (Marryana and Wirjatmadi, 2020).
Jumlah bayi di Indonesia 4.770.444 jiwa dari (Profil Kesehatan Indonesia, 2021). Di Provinsi Sumatra Barat, jumlah bayi lahir hidup pada tahun 2022 adalah sebanyak 111.511, bayi lahir hidup perempuan sebanyak 53.492 bayi dan bayi lahir hidup laki-laki sebanyak 55.696 bayi (Profil Kesehatan Indonesia, 2021). Angka kelahiran bayi di Kota Bukittinggi adalah sebanyak 2.320 bayi, diantaranya bayi berjenis kelamin perempuan sebanyak 1.253 bayi, dan bayi berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1.067 bayi (Profil Kesehatan RI, 2012). 
Pijat bayi adalah terapi sentuh tertua dan terpopuler yang dikenal manusia. Pijat adalah seni perawatan kesehatan dan pengobatan yang dipraktekan sejak berabad-abad silam  (Utami Roesli, 2013). Beberapa manfaat pijat bayi adalah diantaranya meningkatkan nafsu makan, melipat gandakan keuntungan ASI Ekslusif, meningkatkan berat badan, meningkatkan daya tahan tubuh, membuat bayi tidur lebih nyenyak, dan membina keterikatan antara orang tua dan anak. Pijat bayi bisa dilakukan pada saat bayi berusia 0-12 bulan, karena pada rentang usia bayi ini sangat membutuhkan dekapan, sentuhan, dan buaian orang tuanya terutama sang ibu (Dewi, 2020).
Penelitian yang dilakukan Miah Adroeni dan Ummi Kalsum mengatakan pijat bayi bisa merangsang nervus vagus dimana saraf ini meningkatkan peristaltik usus sehingga pengosongan lambung meningkat dengan demikian akan merangsang nafsu makan bayi. Disisi lain pijat juga melacarkan peredaran darah dan meningkatkan metabolisme sel, dari rangkaian tersebut berat badan bayi akan meningkat. Roesli mengutip penelitian Field and Scafidi yaitu pada bayi premature yang dilakukan pemijatan 3x10 menit selama 10 hari, kenaikan berat badannya tiap hari 20%-47% dan pada bayi cukup bulan usia 1-3 bulan dipijat 15 menit, dua kali seminggu selama enam minggu, kenaikan berat badannya  lebih baik dari pada yang tidak dipijat. Mengutip pula penelitian yang dilakukan oleh Tri Sunarsih (2020), bayi pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan berat badan sebesar 17,32% dan kelompok kontrol meningkat sebesar 13,48%.
Berdasarkan data pada BPM “F” di Agam di ambil pada 3 bulan terakhir sebanyak 25 bayi baru lahir, berdasarkan survey yang dilakukan hampir semua bayi baru lahir pada 3 bulan terakhir tidak pernah melakukan pijat bayi, padahal di BPM “F” tersedia ruang pijat bayi. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pijat Bayi terhadap Kenaikan Berat Badan Bayi”.

2. Metode Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain penelitian pre eksperiment design, menggunakan rancangan one group pre and postest design dimana tidak menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding, tetapi sudah dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan peneliti dapat menguji setelah adanya eksperimen (program) (Sugiyono, 2010). Penelitian dilakukan di BPM “F” Agam pada 5 Juni–29 Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah semua bayi baru lahir yang berada di BPM “F” Bukittinggi tepatnya di daerah kapeh panji, didapatkan jumlah sampel dengan menggunakan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling adalah 25 orang. Dimana kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: bayi baru lahir di BPM “F” Agam, bayi yang dalam keadaan sehat, dan bayi baru lahir dalam batas normal 2500-4000 gr, sedangkan kriteria ekslusi adalah BBLR, bayi dengan kelainan bawaan, dan bayi dalam keadaaan kurang sehat.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
di BPM “F” Agam

	
Karakteristik			N			%

Umur ( Bulan)								
5	bulan					            2			   8,0	
	      6	bulan					            9			36,0
	      7	bulan					          13			52,0
	      8	bulan					            1			  4,0


Dari tabel 1 terdapat karakteristik pada responden yaitu dari usia 5 bulan sebanyak 2 orang (8,0%), usia 6 bulan sebanyak 9 orang (36,0%), bayi usia 7 bulan sebanyak 13 orang (52,0%) dan usia 8 bulan sebanyak 1 orang (4,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 
JenisKelamin di BPS “F” Agam

  Karakteristik			N			   %

	JenisKelamin
	Laki-laki					14			56,0
	Perempuan 				11			44,0
	Jumlah					25			100,0


Dari tabel 2 diketahui bahwa dari 25 responden didapat jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki adalah 14 bayi (56,0%), dan jenis kelamin perempuan sebanyak 11 bayi (44,0%). 


b. Analisa Univariat
Tabel 3. Rata-rata Frekuensi Berat Badan Bayi sebelum dilakukan Pemijatan 
di BPM“F” Agam


Variable		N	Mean 		Min-Max       	 SD

Pretest 	25	2990,00	2530-3400 	215,870	
Dari tabel 4 diketahui bahwa dari 25 responden didapatkan rata-rata berat badan bayi sebelum dilakukan pemijatan adalah 2990,00 dengan nilai minimal 2530 dan maksimal 3400, sedangkan standar devesiasinya 215,870.

Tabel 4. Rata-rata Frekuensi Berat Badan Bayi Setelah Dilakukan Pemijatan 
di BPS “F” Agam


Variable		N	Mean 		Min-Max       	 SD


	Postest		25	3048,40	2590-3380	200,742
	
Dari tabel 4 diketahui bahwa dari 25 responden didapatkan rata-rata berat badan bayi sesudah dilakukan pemijatan adalah 3048,40 dengan nilai minimal 2590 dan maksimal 3380, sedangkan standar devesiasinya 200,742.

c.  Analisa Bivariat
Tabel 5. Perbedaan Berat Badan Bayi sebelum dan sudah dilakukan pemijatan di BPM “F” Agam


Variable 	     N	     Mean            SD	        Median 	         P.Value

	Pre test		   25	     2990,00	  215,870     3000,00		,000	
Post test	   25	     3048,40 	  200,742     3100,00		,000	
			
Pada tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa rata-rata sebelum dilakukan pemijatan adalah 2990,00 dengan standar deviasi 215,870. Sedangkan setelah dilakukan pemijatan  di dapat 3048,40 dengan standar deviasi 200,742. Median nilai tengan berat badan bayi sebelum dilakukan adalah 3000,00. Pada saat setelah dilakukan pemijatan adalah 3100,00. Terlihat bahwa terdapat perbedaan antara berat badan bayi sebelum dilakukan pemijatan dan setelah dilakukan pemijatan adalah 1 gram.Hasil analisis statistic dengan t-test diperoleh nilai p value=,000   (p value <0,05) artinya terdapat pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan  di BPM “F” Agam tahun 2023.

Pembahasan
Berat Badan Bayi Sebelum Dilakukan Pemijatan
Berdasarkan dari tabel 4.1 diketahui dari 25 responden yang diteliti terdapat 2990,00 rata-rata berat badan pada bayi sebelum dilakukan pemijatan di BPM “F” Agam tahun 2023.
Penelitian ini hampir setara dengan penelitian yang dilakukan oleh Jin Jing, et al (2007) yang menyatakan pemberian pijatan dan latihan gerak dapat meningkatkan perkembangan fisik dan kecerdasan bayi mulai dari bayi lahir hingga dengan bayi usia 6 bulan dengan p=0,010 untuk indeks berat badan.
Faktor yang mempengaruhi berat badan bayi baru lahir menurut Pantiawati (2011), adalah genetik, asupan nutrisi (makan, minum, dan kudapan), penyerapan dan pengeluaran usus, aktifitas fisik, metabolism tubuh dan hormone.
Pijat bayi dapat digolongkan sebagai aplikasi stimulasi sentuhan, karena dalam pijat bayi terdapat unsur sentuhan berupa kasih sayang, perhatian, suara atau bicara, pandangan mata, gerakan dan pijatan. Stimulasi ini akan merangsang perkembangan struktur maupun fungsi sel-sel otak (Soedjatmiko, 2006). 
Menurut asumsi peneliti, berat badan bayi akan mengalami penurunan yang sifatnya normal, yaitu sekitar 10% dari berat badan lahir. Pengeluaran yang diimbangi dengan asupan nutrisi yang mencukupi dan istirahat yang cukup dapat meningkatkan kenaikan berat badan bayi. Adapun berat badan bayi sebelum dilakukan pemijatan rata-rata adalah 2990 gram  dengan nilai minimal yaitu 2530 gram dan nilai maksimal yaitu 3400 gram.

Berat Badan Bayi Setelah Dilakukan Pemijatan
Berdasarkan dari 4.2 diketahui dari 25 responden yang diteliti terdapat 3048,40 rata-rata berat badan pada bayi setelah dilakukan pemijatan di BPM “F” Agam tahun 2023. Dari hasil penelitian ini juga dilihat terdapat perubahan pada rata-rata kenaikan berat badan bayi.
Penelitian ini hampir setara dengan penelitian yang dilakukan oleh Jin Jing, et al (2017) yang menyatakan pemberian pijatan dan latihan gerak dapat meningkatkan perkembangan fisik dan kecerdasan bayi mulai dari bayi lahir hingga dengan bayi usia 6 bulan dengan p=0,010 untuk indeks berat badan.
Hasil dari penelitian lainnya terkait dengan efektifitas pijat bayi terhadap berat badan pada bayi usia 6 bulan ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Merineherta (2019) yang menyatakan bahwa ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan bayi usia 3-6 bulan, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada bayi yang dilakukan pemijatan jauh lebih baik dari bayi yang tidak dilakukan pemijatan dengan nilai p < 0,05.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Roesli (2018) yang mengatakan salah satu manfaat pijat bayi adalah untuk meningkatkan berat badan bayi dan pijat bayi dapat menimbulkan efek biokimia dan fisik yang positif. Pijat bayi menyebabkan peningkatan aktivitas nervus vagus dan akan merangsang antara lain insulin dan gastrin. Insulin memegang peranan yang menyebabkan kenaikan arena karbohidrat, penyimpanan glikogen, sintesa asam lemak, ambilan asam amino sintesa protein. Peningkatan insulin dan gastrin dapat merangsang fungsi pencernaan sehingga penyerapan terhadap sari makanan pun menjadi lebih baik. Penyerapan makanan yang lebih baik akan menyebabkan bayi cepat lapar dan karena itu bayi lebih sering menyusu.
Menurut asumsi peneliti pemijatan pada bayi merupakan metode yang dapat meningkatkan berat badan bayi yang lebih optimal dari bayi yang tidak dilakukan pemijatan, karena pemijatan bayi dapat mempercepat pengosongan lambung sehingga bayi lebih cepat lapar, nafsu makan bertambah, melipat gandakan keuntungan ASI Ekslusif dan membuat bayi tidur lebih nyenyak. Setelah dilakukan pemijatan pada bayi di dapat rata-rata berat badan bayi adalah 3048 gram.


Perbedaan Berat Badan Bayi Sebelum dan Sudah Dilakukan Pemijatan
Pada tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa rata-rata sebelum dilakukan pemijatan adalah 2990,00, dengan standar deviasi 215,870. Sedangkan setelah dilakukan pemijatan  di dapat 3048,40 dengan standar deviasi 200,742. Median nilai tengan berat badan bayi sebelum dilakukan adalah 3000,00. Pada saat setelah dilakukan pemijata adalah 3100,00. Terlihat bahwa terdapat perbedaan antara berat badan bayi sebelum dilakukan pemijatan dan setelah dilakukan pemijatan adalah 1.
Hasil analisis statistic dengan t-test diperoleh nilai p value = ,000   (p value < 0,05) artinya terdapat pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan  di BPM “F” Bukittinggi tahun 2023.
Penelitian ini hampir setara dengan penelitian yang dilakukan oleh Jin Jing, et al (2017), yang menyatakan pemberian pijatan dan latihan gerak dapat meningkatkan perkembangan fisik dan kecerdasan bayi mulai dari bayi lahir hingga dengan bayi usia 6 bulan dengan p = 0,010 untuk indeks berat badan.
Hasil dari penelitian lainnya terkait dengan efektifitas pijat bayi terhadap berat badan pada bayi usia 6 bulan ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Merineherta (2019) yang menyatakan bahwa ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan bayi usia 3-6 bulan, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada bayi yang dilakukan pemijatan jauh lebih baik dari bayi yang tidak dilakukan pemijatan dengan nilai p < 0,05.
Pijat bayi dapat digolongkan sebagai aplikasi stimulasi sentuhan, karena dalam pijat bayi terdapat unsur sentuhan berupa kasih sayang, perhatian, suara atau bicara, pandangan mata, gerakan dan pijatan. Stimulasi ini akan merangsang perkembangan struktur maupun fungsi sel-sel otak (Soedjatmiko, 2006).
Menurut asumsi peneliti, didapatkan peningkatan berat badan bayi yang dipijat 10 kali selama 4 minggu yang dilakukan secara rutin lebih tinggi dibandingkan berat badan bayi yang tidak dipijat. Hal ini terjadi karena pengosongan lambung lebih cepat, maka bayi dapat menghisap ASI lebih banyak, sehingga produksi ASI meningkat dan berat badan akan meningkat. dapat dijelaskan bahwa rata-rata sebelum dilakukan pemijatan rata-rata berat badan adalah 2990,00 dengan standar deviasi 215,870. Sedangkan setelah dilakukan pemijatan  di dapat rata-rata 3048,40 dengan standar deviasi 200,742. Median nilai tengan berat badan bayi sebelum dilakukan adalah 3000,00. Median nilai tengah pada saat setelah dilakukan pemijatan adalah 3100,00. Terlihat bahwa terdapat perbedaan antara berat badan bayi sebelum dilakukan pemijatan dan setelah dilakukan pemijatan adalah 1.


Kesimpulan

[bookmark: Ayalew]Dari hasil pembahasan mengenai pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi Di BPS “F” Bukittinggi tahun 2023 diperoleh : rata-rata berat badan bayi sebelum dilakukan pemijatan adalah 2990 gram, rata-rata berat badan bayi setelah dilakukan pemijatan adalah 3048,40 gram, dan terdapat pengaruh pemijatan terhadap kenaikan berat badan bayi di BPM “F” Bukittinggi tahun 2023 dimana nilai p <0,05 (p =,000).
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